BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

1.

6.2 Saran

Metode perfomance prism yang digunakan terdapat 15 KPI yang
memperlihatkan kinerja ADR Travel, dimana stakeholder perusahaan
terdiri dari 5 KPI stakeholder owner, 5 KPI stakeholder karyawan dan
5 KPI stakeholder pelanggan.

Hasil perhitungan yang dilakukan dengan metode performance
prism dan proses analytic hirarki menghasilkan 5 indikator untuk
masing-masing stakeholder yang masing-masing lebih penting dan
perlu ditingkatkan. 5 indikator dari masing-masing pemangku
kepentingan tersebut adalah KPI O1 (meningkatkan kualitas
karyawan) untuk pemangku kepentingan pemilik, KPI K5 (kebijakan
perusahaan yang jelas) untuk karyawan dan KPI P1 (pelayanan yang

baik) untuk pelanggan.

. Rekomendasi usulan perabaikan untuk peningkatan Kinerja

perusahaan adalah:

a. Usulan untuk memperbaiki kualitas karyawan pada stakeholder
pemilik adalah meningkatkan kualitas karyawan dengan
meningkatkan standar kualitas pada saat melakukan perekrutan dan
melakukan pelatihan kepada karyawan.

b. Usulan untuk perbaikan kebijakan perusahaan yang jelas pada
stakeholder karyawan adalah melakukan survey untuk mengetahui
tingkat kenyamanan keryawan dan memberikan ruang kepada
karyawan untuk memberikan kritik dan saran bagi perusahaan.

c. Usulan untuk perbaikan pelayanan yang baik pada stakeholder
pelanggan adalah memprioritaskan kenyamanan pelanggan dan
juga bersikap profesional.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan, saran yang dapat diberikan

untuk perbaikan kedepannya adalah:
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1.

Diharapkan perusahaan dapat melihat usulan perbaikan dalam
penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan
Kinerja perusahaan di masa yang akan datang.

Diharapkan pengukuran kinerja dengan menggunakan metode
performance prisma ditinjau secara berkala sehingga variabel
kinerja dan KPI yang ada dapat disesuaikan dengan kondisi
persaingan global yang berkembang, baik dari segi persaingan
komersial, perkembangan kebutuhan pelanggan maupun
perkembangan standar pelaksanaan kinerja Perusahaan.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan
update lebih lanjut seperti penambahan/pengintegrasian metode

dan penambahan sampel dari semua pihak yang terkait.
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